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This study aims to determine the increase in activity and class VII student 
learning outcomes through Mind Mapping strategy on the subject of Build 
rectangular space, this type of research is a classroom action research (PTK) . 
The subjects were students of class VII MTs D Walen Simo academic year 
2014/2015 the number of students 28. The method of blunting the data used is the 
method of observation, field notes, documentation and test. Techniques of data 
analysis in this study transactions are carried out with a qualitative descriptive. 
Qualitative descriptive analysis carried out by the method of the groove. Data 
were analyzed since the act of learning every action during the two rounds. 
Results of this research are: 1) there is an increase in activity of students in the 
subject of mathematics learning rectangular flat wake. It can be seen from the 
number of students who: a) asking the question 67,9%, b) 70,0% answered the 
question,  c) conveying the idea 57,1%,  d) presented the results of  67,9% no 
increase student learning outcomes, this can be seen from the number of students 
who: a) considering 75,0% , 67,8% understand, analyze 60,7%. The conclusion of 
this study is mind mapping strategies can enhance the activity and student 
learning outcomes in mathematics. 
 









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar 
siswa kelas VII melalui strategi mind mapping pada pokok bahasan Bangun ruang 
segi empat .Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII D MTs Negeri Walen Simo tahun 
ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 28. Metode penumpulan data yang 
digunakan adalah metode observasi, catatan lapangan, dokumentasi dan tes. 
Teknik analisis data pada penelitian ini diakukan dengan deskriptif kualitatif. 
Analisis diskriptif kualitatif dilaksanakan dengan metode alur. Data dianalisis 
sejak tindakan pembelajaran setiap tindakan selama dua putaran. Hasil penelitian 
ini yaitu : 1) ada peningkatan keaktifan siswa dalam belajamatematika pokok 
bahasan bangun datar segi empat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang: 
a) mengajukan pertanyaan 67,9%, b) menjawab pertanyaan 70,0%, c) 
menyampaikan gagasan 57,1% , d) mempresentasikan hasil 67,9% ada 
peningkatan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang : 
a) mengingat 75,08%, memahami 67,8%, menganalisis 60,7%. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah strategi mind mapping dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.. 
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Pendahuluan 
Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat lagi dihindarkan dari 
kehidupan seorang manusia. Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin 
pesat menuntut sumber daya manusia yang aktif ,kreatif dan inovatif. Sumber 
daya manusia yang mampu perpikir secara kritis serta logis dalam menghadapi 
setiap masalah yang dihadapi guna menemukan solusinya. Sumber daya manusia 
yang mampu menjawab setiap perubahan dan perkembangan yang selalu 
dihadirkan dalam proses perkembangan dunia menuju kehidupan yang lebih 
layak. 
Sumber daya manusia yang demikian itu dapat terbentuk melalui 
serangkaian proses pembelajaran. Melalui proses pembelajaran yang sesuai maka 
siswa akan memperoleh pengalaman, ketrampilan dasar serta bertambahnya ilmu 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Pembelajaran yang sesuai melibatkan seluruh masyarakat sekolah baik 
siswa, guru maupun kepala sekolah. Siswa sebagai subjek harus aktif dalam 
pembelajaran. Guru berperan sebagai sumber sekaligus fasilitator pembelajaran 
sedangkan kepala sekolah sebagai pengawas jalannya proses pembelajaran. 
Seperti halnya yang disampaikan Sudjana dalam Riry Mardiyan 
(2012:151-162) “ peristiwa belajar terjadi apabila subjek didik secara aktif 
berinteraki dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru”. Dapat diakatakan 
belajar merupakan interaksi langsung antara siswa dengan mata pelajaran serta 
guru sebagai pengatur jalannya pembelajaran. 
Kesadaran siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran inilah yang menjadi 
fokus perhatian guru  sebagai pengatur jalanya pembelajaran selain 
tersampaikanya ilmu yang diberikan serta pencapaian hasil yang diaharapkan. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran berkaitan erat dengan pemahaman serta hasil 
yang akan dicapai. Denis Purnama Sari dan Rustanto Rahardi (2013) indikator 
keaktifan yang harus dicapai siswa antara lain : 1) menjawab pertanyaan guru, 2) 
mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain, 3) mempresentasikan hasil 
diskusi, 4) memberikan tanggapan. 
Rendahnya keaktifan siswa dalam belajar juga dialami siswa-siswi di MTs 
N Walen. Berdasarkan keterangan dari guru : 6 siswa aktif dalam menjawab 
pertanyaan (20,7%), 5 siswa aktif bertanya (17,2%), 6 siswa berani 
mempresentasikan hasil diskusi (20,7%) dan 3 siswa yang berani memberi 
tanggapan (10,3%). Siswa yang lain cenderung diam dan menerima  pada setiap 
pelajaran yang diberikan guru. 
Rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran juga berpengaruh 
terhadap hasil yang diperoleh. Banyak siswa yang kurang mampu menerima apa 
yang disampaikan guru sehingga berakibat nilai yang diperoleh tidak mampu 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan sekolah. 
Guru MTs N Walen telah berusaha meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswanya. usaha yang dilakukan meliputi diskusi, pembuatan kelompok 
belajar serta tanya jawab, namun belum mampu meningkatkan kaktifan siswa 
dalam belajar. Siswa yang aktif hanya beberapa orang yang sama, sedangkan yang 
lain masih cenderung diam. 
Usaha yang dilakukan guru kurang menarik perhatian siswa untuk turut 
aktif. Guru perlu menggunakan strategi pembelajaran yang mampu menarik 
perhatian siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Salah satu strategi yang dapat 
dilakukan guru adalah dengan mind mapping. 
Berdasarkan latar belakang inilah, peneliti akan menjelaskan keaktifan 
siswa MTs N Walen dalam mempelajari matematika. Peneliti juga akan mengkaji 
perbedaan hasil belajar yang dicapai setelah penggunaan strategi mind mapping 
pada pembelajaran. Dengan demikian guru dapat menggunakan strategi- strategi 
yang tepat dalam menyampaikan materi agar mampu diterima dan dipahami 
siswa. Sehingga strategi yang tepat digunakan dalam mempelajari matematika 
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. 
Adanya peningkatan keaktifan akan menghasilkan peningkatan hasil belajar. 
Hipotesis penelitian hipotesis tindakan sebagai berikut: “Dengan Strategi Mind 
Mapping dapat meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika  Kelas 
VIIdi MTs Negeri Walen”. 
Metode Penelitian 
Peneltian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara 
kolaborasi antara kepala sekolah, guru matematika dan peneliti. Menurut Sutama 
(2010) PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian 
berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi oleh praktisi pendidikan dalam 
tugas pokok dan fungsinya masing-masing, kemudian direfleksikan alternatif 
pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang 
terencana dan terukur. 
Tempat penelitian di MTs Negeri Walen. Penelitian ini dilaksanakan 
selama enam bulan mulai bulan  Oktober2014 sampai dengan bulan Maret 2015. 
Subjek Penelitian ini adalah siswa dan guru MTs N Walen Simo. Siswa yang 
dijadikan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII D. Siswa kelas tersebut 
berjumlah 28 orang, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan  14 siswa perempuan. 
Sementara itu guru yang dijadikan subjek penelitian ini adalah Ibu Titik Maryati, 
S.pd 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  meliputi pengamatan atau 
observasi, wawancara atau diskusi, kajian dokumen, dan tes.Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, pedoman wawancara 
dan lembar hasil tes, indikator kinerja dalam penelitian ini adalah ada peningkatan 
keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan sebesar 58,6%.Adanya 
peningkatan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan sebesar 68,9%. Adanya 
peningkatan keaktifan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi sebesar 
65,5%.Adanya peningkatan keaktifan siswa dalam menanggapi permasalahan 
sebesar 51,7%.Indikator pencapaian hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran menggunakan strategi ming mapping meliputi .Pelaksanaan 
pembelajaran dengan strategi mind mapping sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).Adanya peningkatan hasil belajar dalam kemampuan ingatan 
siswa  terhadap materi yang diberikan sebesar 67,4 %. Adanya peningkatan hasil 
belajar dalam  kemampuan pemahaman siswa terhadap materi sebesar 62,5%. 
Adanya peningkatan hasil belajar dalam kemampuan  analisis siswa terhadap 
masalah yang diberikan sebesar 60,2%. 
Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang telah 
dikumpulkan dengan teknik analisis interaktif dan komparatif. Teknik analisis 
interaktif mencakup kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.Sedangkan teknik analisis komparatif yaitu kegiatan 
membandingkan hasil tiap siklus dengan Kriteria Ketuntasan Minimum(KKM). 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian 
Dari hasil analisis hasil peningkatan keaktifan dan hasil belajar  siswa 
setelah siswa mengikuti proses pembelajaran siklus I dan siklus II dengan startegi 
mind mapping  dimana materi yang sudah diajarkan dikelompok – kelompokkan 
berdasarkan konsepnya kemudian dihubungkan sehingga saling terhubung dan 
membentuk suatu kesatuan peta konsep. Kemudian  konsep tesebut diperjelas 
dengan  penjelasan mengenai isi beserta dengan contoh dan non contoh yang 
kemudian dibandingkan untuk memperoleh informasi yang lebih terperinci.  
 
Peta konsep bangun datar segi empat tersebut dapat disajikan dalam 
bentuk berikut . 
 
Gambar 1. Mind Mapping Datar Segi Empat Hasil Siswa 
Gambar 1 merupakan perwujudan dari hasil yang di buat siswa dengan 
sebelumnya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan langkah-langakah yang 
ditetapkan dalam pembuatan mind mapping .Dalam proses pembelajaran siklus I 
startegi mind mapping, Guru kemudian menyampaikan materi sifat-sifat persegi 
lalu cara mencari keliling dan luas persegi. Guru meminta salah satu siswa untuk 
menafsirkan materi dengan bahasa sendiri. Salah satu siswa menjawab menjawab 
“persegi adalah  bangun yang memiliki empat sudut dan semuanya siku-siku” 
kemudian memberikan kesempatan untuk menjelaskan. Guru menjelaskan bahwa 
persegi merupakan bangun datar segi empat yang memiliki empat sisi yang sama 
panjang  dan memiliki empat sudut yang sama besar yaitu 90
o
. 
Kemudian guru memberikan contoh dan non contoh mengenai bangun 
datar segi empat persegi, persegi panjang dan trapesium. Guru membagi siswa 
dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 siswa setiap kelompoknya. 
Kemudian guru membimbing siswa untuk mengelompokkan materi- materi 
berdasarkan pokok bahasan berserta dengan contoh dan non contohnya yang telah 
diajarkan sebelumny. 
Setelah itu guru meminta siswa untuk membuat mind mapping sederhana 
mengenai materi yang sudah disampaikan seperti contoh yang diberikan guru. 
Siswa secara berkelompok membuat mind mapping sebagai bahan diskusi 
mengenai konsep persegi panjang, persegi dan trapesium. Siswa menjelaskan 
mengenai sifat-sifat, keliling dan luas dari persegi panjang, persegi dan trapesium. 
Guru meminta salah satu kelompok  untuk mempresentasikan  didepan kelas 
kemudian  memberikan  kesempatan  untuk  menjelaskan, siswa yang lain diminta 
untuk bertanya dan menanggapi. Perwakilan kelompok III maju untuk 
menyapaikan hasil diskusinya. Setelah selesai guru memberikan kesempatan 
bertanya bagi kelompok lain. 
Guru meminta siswa untuk menyiapkan peralatan tulisnya. Guru 
membagikan soal mandiri untuk dikerjakan guna melihat hasil belajar siswa. 
Siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan guru berkaitan dengan 
materi yang sudah dipelajari.Kegiatan penutup guru dan siswa melakukan analisis 
dan penarikan kesimpulan, guru memberikan apresiasi pada siswa. Guru 
memberikan pekerjaan rumah sebagai latihan serta mengingatkan materi yang 
akan dipelajari selanjutnya. 
Pelaksanaan siklus II guru membagi kelompok-kelompok yang 
beranggotakan 4 siswa orang seperti pada siklus I. Guru menyampaikan materi 
sifat-sifat jajar genjang lalu cara mencari keliling dan luas jajargenjang, kemudian 
guru memberikan permasalahan dan meminta siswa untuk mendiskusikan dengan 
teman kelompok. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menafsirkan materi 
bangun datar segi empat yang mencakup layang-layang, belah ketupat dan 
jajargenjang yang disampaikan guru dengan bahasanya sendiri. Kemudian guru 
memberikan contoh masalah yang harus dikerjakan siswa dan memberikan 
kesempatan siswa untuk mengerjakan. Kemudian guru memeberikan siswa 
kesempatan untuk menjelaskan hasil pekerjaanya kepada siswa yang lain. 
Guru meminta siswa untuk kembali mengelompokan materi yang talah 
diajarkan kedalam konsep, sub konsep beserta contohnya. Guru memberi 
kesempatan siswa berfikir sembari memutari kelas untuk memberi bimbingan 
siswa untuk mengklasifikasikan setiap pokok bahasan. Setelah itu  setiap 
kelompok diberikan kertas karton dan sepidol untuk masing-masing membuat 
mind  mapping tentang materi bangun datar segi empat yang dipelajari sesuai 
pemahaman hasil diskusi kelompok. Kegiatan penutup guru dan siswa melakukan 
analisis dan penarikan kesimpulan, guru memberikan apresiasi pada siswa yang 
berani. Guru memberikan pekerjaan rumah sebagai latihan serta mengingatkan 
materi yang akan dipelajari selanjutnya. 
Peningkatan yang sesuai dengan indikator keaktifan belajar yang 
digunakan oleh peneliti meliputi: 1) keberanian menjawab pertanyaan,2) 
mempresentasikan hasil diskusi ,3) keberanian siswa bertanya, 4) menanggapi dan 
menyampaikan gagasan, sedangkan peningkatan yang terjadi pada tingkat hasil 
belajar matematika sesuai dengan indikator yang digunakan peneliti yaitu :1) 
mengingat, 2) memahami dan 3) menganalisis. Adapun hasil penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut.   
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Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa indikatot keaktifan yang 
diteliti belum mencapai target yang diharapkan.  Siswa yang berani bertanya  
hanya bebarap saja. Siswa yang berapi untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
masih sedikit dan yang lain hanya mengikuti. Siswa yang menjawab pertanyaan 
dan menanggapi masalah masih sedikit dan cenderung malu-malu. 
Pada siklus II hasilnya sudah menunjukan perubahan yang bagus. 
Keberanian siswa dalam bertanya dan menanggapi semakin bertambah. Siswa 
yang menjawab pertanyaan dan  mempresentasikan pekerjaan sudah merata oleh 
seluruh siswa. 
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Dari data pada tabel  2 dapat diambol kesimpulah bahwa hasil belajar 
siswa pada siklus I masih rendah. Kemampuan mengingat, memahami dan 
menganalisis materi pelajaran masih kuarang baik. Pada siklus II kemampuan  
siswa dalam mengingat memahami dan menganalisis sudah meningkat sesuai 
dengan hasil yang diharapkan dalam penelitaia. 
 
 
Gambar  2  Grafik peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan 
strategi mind mapping 
Setelah melihat dari hasil peningkatan yang terjadi pada setiap indikator 
pada peningkatan keaktifan siswa diatas. Hasil peningkatan keaktifan siswa 
berakibat juga pada peningkatan hasil belajar yang disajikan berikut ini : 
 
Gambar 3  Peningkatan Hasil Belajar 
Pembahasan  
 PadaSiklusII yang dilakukan, guru sudah terbiasa menggunakan strategi 
mind mapping menunjukkan tingkat keaktifan siswa semakin meningkat dari 




















































fasilitator. Pelaksanaan pembelajaran didominasi oleh kerja siswa secara aktif 
dalam kelompok.  Penerapan strategi mind mapping sudah berjalan baik dengan 
kondisi  kelas yang efektif dan kondusif. 
Sebelum dilaksanakan  tindakan  kelas, keaktifan siswa dalam pembelajaran 
berbeda-beda  serta hasil yang diperoleh belum sesuai dengan harapan yang ingin 
dicapai.  Keterlibatan siswa dalam pembelajan belum sesuai dengan indikator 
yang ingin dicapai dalam peningkatan keaktifan siswa begitu juga dengan hasil 
yang diperoleh siswa belum sesuai dengan standar yang diharapkan. Penyelesain 
dari masalah ini adalah dengan penggunaan strategi mind mapping dalam 
pembelajaran matematika. Pada pelaksanaan siklus I terjadi peningkatan keaktifan 
siswa dibandingkan sebelum pelaksanaan tindakan namun belum mencapai 
harapan. Hasil yang diperoleh selama pelaksanaan siklus I dijadikan sebagai 
evaliasi untuk pelaksanaan siklus II. Pada  pelaksanaan siklus II peningkatan 
kaktifan siswa sudah mencapai yang diharapkan. 
Keaktifan siswa adalah kemampuan dimana siswa dapat terlibat aktif dalam 
proses belajar baik itu bertanya, menjawab, menyampaikan gagasan  maupun  
mempresentasikan hasil pekerjaaan kelompok. Kemampuan bertanya selama 
siklus I mengalami peningkatan  18,3% dan pada siklus II meningkat lagi 20,0%. 
Kemampuan menjawab pertanyaan pada siklus I meningkat 11,3%  dan pada 
siklus II meningkat 24,3%. Kemampuan menyampaikan gagasan pada siklus I 
meningkat 11,0% dan pada siklus II meningkat 19,3%. Kemampuan 
mempresentasikan hasil diskusi pada siklus I meningkat 16,5% dan pada siklus 
Iimeningkat 16,8%. Peningkatan indikator keaktifan ini karena penggunaan 
strategi mind mapping dalam pelaksanaan pembelajaran. Penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Maisaroh dan Rostrieningsih (2010) merupakan proses 
belajar dimana siswa mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan 
aktifitas belajar, hubungan interaktif dengan materi pelajaran maupun 
pengoptimalan potensi yang dimiliki, sehingga siswa memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik. 
Hasil belajar  merupakan pencapaian yang diperoleh siswa selama belajar 
meliputi kemampuan mengingat, memahami serta menganalisis pembelajaran 
yang dilaksanakan yang diakumulasikan  menjadi nilai hasil belajar. kemampuan 
mengingat pada siklus I  42,8 % dan pada silus II menjadi 75,0% . kemampuan 
memahami pada siklus I 46,4% dan pada siklus II menjadi 67,8% . kemampuan 
menganalisis pada siklus I  39,3 %  dan pada siklus II menjadi 60,7%. 
Peningkatan indikator hasil belajar ini dikarenakan penggunaan strategi mind 
mapping dalam pembelajaran. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Niken 
(2009) merupakan interaksi semua komponen atau unsur pembelajaran yang 
saling berhubungan untuk mencapai tujuan salah satu indikasinya adalah 
keberhasilan untuk menghadapi persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Simpulan 
Penerapan strategi maind mapping dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran matematika yang meliputi peningkatan kemampuan siswa 
dalam menjawab pertanyaan  (70,0%),  mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
yang dilakukan (67,9%), menjawab peranyaan yang diberikan (67,9%) serta 
mampu untuk menanggapi serta menyampaikan gagasan (60,7%). Hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran  matematika melalui strategi mind mapping mengalami 
peningkatan. Kemampuan mengingat menjadi  (75,0% ). kemampuan  memahami  
menjadi (67,8%) . kemampuan menganalisis menjadi (60,7%). 
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